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ABSTRAK

Penelitian ini tentang pengaruh literasi keuangan syariah terhadap pengelola keuangan studi pada
UMKM Car Free Night Kota Baru Siginjai. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh
Literasi Keuangan Syariah Terhadap Pengelola Keuangan Studi Pada UMKM Car Free Night Kota
Baru Siginjai. Adapun jenis penelitian ini yaitu analisis kuantitatif dengan jenis data primer dan
sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan angket, observasi,
wawancara dan dokumentasi, sedangkan untuk analisis data peneliti menggunakan analisis regresi
berganda dengan mengunakan analisis uji simultan, uji parsial dan uji determinasi. Hasil penelitian
yaitu literasi keuangan syariah tentang pengetahuan keuangan dasar berpengaruh signifikan terhadap
pengelolaan keuangan hal ini berdasarkan nilai thiung>tubel atau 2,914 > 1,688 dan berdasarkan nilai
sig. yaitu 0,006 < 0.05, data menunjukan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima. Literasi keuangan
tentang pengetahuan simpanan dan pinjaman berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan
keuangan karena nilai thiwng>traber atau 2,230 > 1,688, dan berdasarkan nilai signifikan yaitu 0,034 <
0.05, data menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima. Literasi keuangan tentang
pengetahuan investasi berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan karena nilai
thiung>timbel atau 3,474 > 1,688, dan berdasarkan nilai signifikan 0,001 < 0.05, data menunjukan
bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima. Pengetahuan keuangan dasar, pengetahuan simpanan dan
pinjaman, pengetahuan investasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan,
hal ini karena nilai fhiwng> fraver atau yaitu 14,726 > 2,874, dan nilai Sig. yaitu 0,0000 < 0.05, data
menunjukan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima.

Kata Kunci: Literasi Keuangan Syariah, Pengelola Keuangan, UMKM.

ABSTRACT

This study examines the influence of Islamic financial literacy on financial management in the
MSME Car Free Night program in Kota Baru Siginjai. The purpose of this study was to determine
the influence of Islamic financial literacy on financial management in the MSME Car Free Night
program in Kota Baru Siginjai. This research used quantitative analysis with primary and secondary
data. Data collection techniques used questionnaires, observation, interviews, and documentation.
For data analysis, the researcher used multiple regression analysis using simultaneous test analysis,
partial test analysis, and determination test. The results of the study are that Islamic financial
literacy regarding basic financial knowledge has a significant effect on financial management, this
is based on the calculated t value> t table or 2.914> 1.688 and based on the sig. value, namely
0.006 <0.05, the data shows that the alternative hypothesis (Ha) is accepted. Financial literacy
regarding knowledge of savings and loans has a significant effect on financial management because
the calculated t value> t table or 2.230> 1.688, and based on the significant value, namely 0.034
<0.05, the data shows that the alternative hypothesis (Ha) is accepted. Financial literacy regarding
investment knowledge has a significant effect on financial management because the calculated t
value is greater than the t table value, or 3.474 > 1.688. Based on the significance value of 0.001 <
0.05, the data indicates that the alternative hypothesis (Ha) is accepted. Basic financial knowledge,
knowledge of savings and loans, and investment knowledge jointly influence financial management.
This is because the calculated f value is greater than the ft table value, or 14.726 > 2.874, and the
Sig. value is 0.0000 < 0.05, the data indicates that the alternative hypothesis (Ha) is accepted.
Keywords: Sharia Financial Literacy, Financial Management, MSMEs.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan keuangan merupakan suatu pengendalian keputusan keuangan yang baik,
dari perilaku manajemen yang baik maka seseorang dapat mengambil suatu keputusan yang
tepat. Menurut Kholilah & Iramani, perilaku manajemen keuangan adalah kemampuan
seseorang untuk mengelola keuangan mereka setiap hari, mulai dari perencanaan,
penganggaran, pemeriksaan, pengendalian, pencarian, dan penyimpanan keuangan atau
dana.l

Pengelolaan keuangan sebagai proses yang membantu dalam merumuskan
kebijaksanaan dan tujuan organisasi serta memberikan pengawasan terhadap
pelaksanaannya, selain itu dalam pengelolaan keuangan mencakup perencanaan,
pelaksanaan, pelaporan, dan pengawasan keuangan untuk mencapai tujuan yang
direncanakan oleh individu. perusahaan, atau pemerintah. Tujuan utama manajemen
keuangan adalah menciptakan mempertahankan nilai melalui pengambilan dan keputusan
investasi, pendanaan, dan kebijakan dividen yang tepat.2

Pengelolaan atau manajemen keuangan dipengaruhi beberapa faktor diantaranya
adalah literasi keuangan atau pengetahuan keuangan, hal ini karena pengetahuan dan
keterampilan keuangan seseorang merupakan faktor utama yang mempengaruhi
pengelolaan keuangan keuangan. Rasyid juga menyatakan bahwa kurangnya literasi
keuangan akan menyebabkan pengelolaan keuangan yang salah dan memungkinkan untuk
mencapai kesejahteraan dimasa depan.3 Menurut Bonner dan Walker dalam firdayanti dan
dkk menyatakan bahwa literasi keuangan yang berasal dari fakta-fakta yang memiliki
konsep, hal ini yang termasuk membuat laporan keuangan dan menyusun anggaran.4

Merujuk pada teori Chen dan Volpe yang menyatakan bahwa ada empat indikator
dalam litersi keuangan yaitu: pengetahuan keuangan dasar, dimana pemahaman tentang
beberapa elemen paling dasar dari sistem keuangan seperti, perhitungan tingkat bunga
sederhana, bunga majemuk, efek inflasi, biaya peluang, nilai waktu uang dan likuiditas aset.
Pengetahuan simpanan dan pinjaman, pengetahuan yang cukup tentang hal-hal yang
mempengaruhi kelayakan kredit, pinjaman jangka waktu, sumber utang atau kredit, dan lain
sebagainya. Investasi, dapat diperoleh jika seseorang memiliki penghasilan yang lebih besar
dari kebutuhan hidup mereka. Selanjutnya dalam literasi keuangan komponen manajemen
risiko juga mempengaruhi pengeloaan keuangan karena dalam usaha setiap orang memiliki
risiko berbeda-beda tergantung pada pengalaman masa lalu dan dorongan psikologis,
termasuk kerugian finansial.5 Berdasarkan teori di atas, literasi keuangan dalam penelitian
ini merujuk pada pengetahuan keuangan dasar, pengetahuan manajemen simpanan dan
pinjaman, pengetahuan investasi, seperti yang dijelaskan pada teori Chen dan Volpe. Hal
ini dikarenakan beberapa komponen tersebeut penting dan sangat mempengaruhi
pengelolaan keuangan.

Memiliki pengetahuan keuangan dasar, pengetahuan simpanan dan pinjaman serta
pengetahuan investasi yang kuat adalah komponen penting dari manajemen keuangan yang
baik. Seseorang dianggap melek finansial dan memiliki literasi keuangan jika mereka
kompeten dalam mengelola uang mereka sendiri dan memiliki literasi keuangan yang kuat
tentang konsep-konsep penganggaran, menabung, meminjam, dan berinvestasi. Beberapa
elemen ini memiliki bobot yang sama dalam membentuk manajemen keuangan. Menurut
penelitian lain Literasi keuangan sangat penting dalam konteks ini karena memungkinkan
perusahaan untuk membuat pilihan keuangan yang lebih terinformasi dan strategis.6

Merujuk pada peningkatan tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia, menurut
Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2024 yang dilakukan oleh Otoritas
Jasa Keuangan (OJK). Menurut statistik, 65,43 persen masyarakat Indonesia melek
finansial, sementara 75,02 persen sudah termasuk dalam inklusi finansial.7 Oleh karena itu,
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meningkatkan tingkat literasi keuangan masyarakat merupakan cara yang tepat untuk
membantu usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) agar tetap kompetitif.

Salah satu tempat yang menjadi pusat pertumbuhan UMKM di Jambi adalah kegiatan
Car Free Night (CFN) Kota Baru Siginjai. Kegiatan ini rutin diadakan oleh Pemerintah
Provinsi Jambi bersama Bank Indonesia dalam rangka mendukung Semarak Ekonomi dan
Keuangan Syariah Negeri Jambi Siginjai. CFN bukan hanya menjadi ajang rekreasi
masyarakat, tetapi juga wadah promosi dan transaksi aktif bagi pelaku UMKM.

Car Free Night (CFN) di Kota Baru Siginjai bukan hanya menjadi ruang hiburan dan
olahraga masyarakat Jambi, tetapi juga menjadi pusat pertumbuhan ekonomi mikro.
Kehadiran ratusan pelaku UMKM yang secara rutin berpartisipasi menjadikan momen ini
sebagai sarana strategis untuk mendongkrak pemasukan pelaku usaha lokal. Dukungan dari
pemerintah daerah dan Bank Indonesia Provinsi Jambi menambah kredibilitas serta
kesinambungan kegiatan ini. Namun, inisiatif pengembangan dan promosi UMKM di Kota
Jambi, termasuk kegiatan seperti CFN, didukung secara aktif oleh Pemerintah Kota Jambi
melalui berbagai program dan fasilitas. CFN Siginjai yang telah berlangsung selama lebih
dari tiga tahun menunjukkan kestabilan dan pertumbuhan yang patut dijadikan model
pengembangan UMKM berbasis komunitas di wilayah perkotaan.

Menurut data dari penyelenggaraan Siginjai 2025, transaksi UMKM selama kegiatan
tersebut mencapai Rp 829 juta selama satu tahun terakhir dan hampir menyentuh Rpl
miliar.8 Hal ini juga di dukung oleh teori Tambunan yang menyatakan bahwa kontribusi
UMKM mencakup peningkatan pendapatan masyarakat, penciptaan lapangan kerja, dan
penguatan ekonomi lokal.9 Hal ini menunjukkan potensi besar kegiatan ini dalam
mendongkrak pendapatan UMKM lokal. Keberhasilan ini menjadikan UMKM CFN Kota
Baru Siginjai sebagai contoh strategis dalam penguatan ekonomi berbasis komunitas dan
literasi keuangan.

Pengelolaan keuangan yang efektif merupakan fondasi utama bagi keberlanjutan dan
pertumbuhan UMKM. Hal ini juga dinyatakan dalam teori Miller dan Godfrey yang
menjelaskan bahwa pentingnya seseorang untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan
untuk mengelola keuangan baik dalam mengelola uang dan aset dengan bijak, karena
dengan memiliki pemahaman yang kuat tentang pengetahuan tabungan, pengetahuan
asuransi, dan pengetahuan investasi, serta kompetensi untuk menangani uang mereka sendiri
sehingga dapat mengendalikan keuangan. Teori Miller dan Godfrey juga di tunjang oleh
teori Guthman dan Dougall yang menyatakan bahwa pengelolaan keuangan itu mengajarkan
bagaimana seseorang melakukan kegiatan yang berkaitan erat dengan perencanaan,
pengembangan, pengendalian, dan penatausahaan setiap dana yang digunakan dalam bisnis.

Menurut penelitian Fitriani dkk., dalam jurnal AKSY yang berjudul tingkat litersi
keuangan Syariah pelaku UMKM dan pengaruhnya terhadap perkembangan UMKM di
Jepara, menyimpulkan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap
perkembangan usaha. Penelitian ini fokus pada perkembangan usaha (growth) jangka
panjang, bukan pada praktik pengelolaan keuangan harian dan pencatatan kas sesuai dengan
prinsip syariah.10 Car Free Night penelitian yang senada juga dapat dilihat pada penelitian
Rahmawati dan Fauzan dalam journal of Trends Economic and Acounting research dengan
judul peran efektivitas literasi keuangan dan pembiayaan terhadap stabilitas UMKM namun
penelitian ini belum memeriksa secara rinci bagaimana literasi keuangan syariah
mempengaruhi pengelolaan keungan berbasis tunai pada UMKM yang bergerak di pasar
malam atau even temporer.11

Selain itu, ada juga penelitian yang dilakukan Sari dan Lubis dalam jurnal
ECOBUSMA yang berjudul The Effect of Shariah Financial Literacy and Shariah Financial
Inclucion on the Financial Management of MSMEs in Medan city yang menyimpulkan
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bahwa keuangan syariah dan inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengelolaan keuangan UMKM di Kota Medan, hanya saja penelitian ini fokus pada UMKM
formal perkotaan dan tidak menelaah UMKM temporer seperti pedagng Car free night yang
memiliki pola arus kas harian dan minim pembukuan.12

Beberapa penelitian di atas terlihat bahwa kajian literasi keuangan syariah sebagaian
besar meneliti UMKM formal dan fokus pada kineerja keuangan jangka panjang, sementara
fenomena yang terjadi di Car Free Night Kota Baru Jambi UMKM yang beroperasi di event
temporer seperti Car free Ninght yang memiliki karakteristik transaksi tunai, perputaran
modal harian, dan tingkat informalitas tinggi.

Mengacu pada teori ahli di atas, gap riset dalam penelitian ini yaitu meskipun UMKM
sebagai salah satu penyokong pertumbuhan ekonomi, tetapi UMKM masih menghadapi
berbagai tantangan, antara lain keterbatasan sumberdaya, akses pasar yang rendah, serta
lemahnya pengelolaan keuangan dan pencatatan akuntansi. Masih banyak pelaku usaha
masih mengandalkan pencatatan manual, seperti buku tulis atau memori pribadi, yang
rawan kesalahan dan menyulitkan dalam penyusunan laporan keuangan. Ketiadaan sistem
pencatatan yang sistematis juga berdampak pada kesulitan dalam mengakses permodalan
eksternal, seperti pembiayaan dari perbankan, yang mensyaratkan laporan keuangan yang
akurat dan sesuai standar.

Temuan gap penelitian di mana pelaku usaha UMKM belum memiliki pengetahuan
dan keterampilan untuk mengelola uang dan aset mereka dengan bijak, tingkat literasi
keuangan masih rendah, hal ini diakui para pelau usaha UMKM dalam hal belum mengelola
keuangan dengan maksimal, pelaku usaha UMKM mengaku belum memiliki pengalaman
yang memadai dalam melakukan pencatatan keuangan, bahkan beberapa pelaku usaha
UMKM juga mengaku jarang melakukan kegiatan menabung sebagai salah satu langkah
mengelola keuangan yang tepat untuk investasi untuk jangka panjang.

Selain itu pelaku UMKM belum seluruhnya memahami dalam hal mengatur uang dan
tahu cara berinvestasi dan mengelola kredit dengan bijak. Pemahaman para pelaku UMKM
tentang memanfaatkan uang dengan baik saat berwirausahajuga masih kurang, padahal
memahami, mengelola, dan memanfaatkan keuangan sangat penting karena dapat
meningkatkan pertumbuhan usaha dan pendapatan. Selain itu pelaku UMKM juga belum
memiliki akses terhadap uang yang luas, sehingga belum mampu mengandalkan
pembiayaan yang menyediakan pinjaman modal atau jalur kredit. Pelaku UMKM juga
belum memahami seluk beluk lembaga keuangan yang dapat dimanfaatkan untuk
mengembangkan usaha.

Berdasarkan hasil riset, peneliti menemukan melalui wawancara ada 15 pelaku
UMKM vyang berjualan secara rutin pada kegiatan CFN Kota Baru Siginjai. Jumlah total
pelaku UMKM yang terlibat dalam kegiatan CFN Siginjai berdasarkan data dari Siginjai
2025 adalah sebanyak 63 unit usaha. UMKM ini terdiri dari 29 UMKM makanan dan
minuman, 17 UMKM wastra atau fashion, 10 UMKM kriya, serta 7 UMKM dari klaster
komoditas kopi unggulan Jambi Beberapa pelaku UMKM juga mengungkapkan
keraguannya untuk investasi karena kurang memiliki literasi tentang investasi dan merasa
konsep tersebut hanya cocok bagi usaha besar. Reponden lain penjual kerajinan tangan,
menyebutkan bahwa selama ini ia belum pernah berinvestasi karena takut modalnya
hilang.13 Hasil wawancara ini menguatkan bahwa minimnya literasi keuangan syariah
menjadi hambatan utama dalam pengelolaan keuangan yang lebih baik.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa mayoritas pemilik usaha
masih kurang memahami dasar-dasar keuangan syariah, seperti perbedaan antara tabungan
dan pinjaman, serta pentingnya berinvestasi. Dari lima belas orang yang kami wawancarai,
hanya enam orang yang memiliki pengetahuan umum tentang keuangan syariah; sembilan
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orang lainnya masih bergelut dengan manajemen modal dan mendapatkan akses ke layanan
keuangan berbasis syariah. Perbankan syariah menyediakan sejumlah alat keuangan yang
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, seperti sistem bagi hasil yang lebih adil dan
pembiayaan bebas riba, oleh karena itu sangat penting untuk memiliki pemahaman yang
kuat tentang gagasan ini. Banyak pelaku UMKM masih bergantung pada prosedur keuangan
tradisional, yang mungkin sejalan atau tidak sejalan dengan prinsip-prinsip syariah, karena
kurangnya pengetahuan.

Berdasarkan observasi awal, pelaku UMKM di CFN Kota Baru Siginjai sebagian
besar belum sepenuhnya memahami pengelolaan keuangan secara syariah. Masih banyak
pelaku usaha yang belum mengenal produk tabungan syariah, pinjaman tanpa riba, dan
investasi syariah. Berikut ini adalah daftar pertanyaan wawancara yang digunakan dalam
observasi lapangan:

Tabel 1. Hasil Observasi dan Wawancara Pelaku UMKM di CFN Kota Baru Siginjai

No | Aspek Literasi Pertanyaan Jumlah Jumlah
Keuangan Wawancara Responden Responden
Paham Tidak Paham
Pengetahuan Apakah Anda
1 | Keuangan Dasar memahami konsep 6 9
dasar keuangan
syariah, seperti
pengelolaan modal
usaha?
Simpanan dan Apakah Anda mengetahui
2 Produk Tabungan | dan pernah menggunakan |4 11
produk tabungan
syariah?
Prosedur Apakah Anda mengetahui
3 Pinjaman prosedur dan syarat pinjaman |5 10
Syariah di
lembaga keuangan
syariah?
Pengetahuan Apakah Anda mengetahui
4 Investasi Syariah jenis-jenis investasi yang 4 11
sesuai dengan prinsip
syariah?
Praktik Investasi Apakah Anda pernah
5 Syariah melakukan investasi berbasis|3 12
syariah untuk
usaha Anda?

Sumber: Data Diperoleh Peneliti, (2025)

Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah di kalangan pelaku
UMKM CFN Siginjai masih rendah. Wawancara mendalam mengungkapkan bahwa
sebagian besar pelaku usaha mengelola keuangan mereka hanya berdasarkan pengalaman
pribadi tanpa pencatatan yang memadai. Salah satu responden mengatakan penjual makanan
ringan, menyatakan bahwa ia belum pernah menabung di bank syariah karena tidak
mengetahui produk dan manfaatnya.14 Responden lain pengusaha minuman herbal,
mengaku masih menggunakan metode pinjaman informal dari kerabat karena tidak
memahami prosedur pinjaman berbasis syariah.15

Selanjutnya dalam rangka meningkatkan penggunaan layanan keuangan berbasis
syariah di kalangan UMKM, maka secara strategis penting untuk mengedukasi dan
mensosialisasikan sistem keuangan syariah. Karena hal ini merupakan dasar pengetahuan
umum bagi pemilik UMKM untuk mengelola keuangan pribadi mereka sehari-hari,
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi keuangan terkait pengetahuan keuangan
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pribadi secara umum memiliki dampak yang mendominasi.16 Penelitian lain menunjukkan
bahwa literasi keuangan mahasiswa memiliki dampak yang merugikan pada kemampuan
mereka untuk mengelola keuangan mereka sendiri, namun hal ini tidak terjadi di Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Padang.17 Tabungan dan pinjaman adalah pertimbangan
tambahan dalam mengelola literasi keuangan.

Bagian penting dalam mengelola keuangan UMKM meliputi simpanan dan pinjaman.
Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang ingin mengembangkan bisnis mereka
harus mempertimbangkan untuk mengambil pinjaman, sementara deposito berfungsi
sebagai jaring pengaman untuk pengeluaran tak terduga atau investasi masa depan.18 Di
sisi lain, observasi lapangan menunjukkan bahwa hanya lima orang yang memahami proses
pinjaman di bank syariah, dan sebelas dari lima belas responden tidak mengetahui berbagai
produk tabungan syariah yang ditawarkan. Karena kurangnya pengetahuan ini, banyak
pelaku UMKM menghadapi kendala ketika mencoba mendapatkan pendanaan yang halal
dan sesuai syariah untuk bisnis mereka. Akibatnya, sebagian besar pelaku UMKM masih
ragu-ragu untuk menggunakan layanan keuangan syariah karena mereka tidak cukup tahu
tentang layanan keuangan syariah untuk mendapatkan keuntungan. Oleh karena itu, perlu
adanya edukasi dan sosialisasi yang lebih luas mengenai keunggulan produk keuangan
syariah bagi UMKM. Untuk mendorong keberhasilan jangka panjang UMKM, baik
pemerintah maupun lembaga pemberi pinjaman swasta menyediakan sejumlah program
kredit khusus. Penelitian ini menemukan bahwa tabungan dan kredit berpengaruh pada
manajemen keuangan UMKM.19 Ada bukti yang bertentangan tentang dampak tabungan
dan pinjaman terhadap kebiasaan masyarakat dalam hal pengelolaan uang.20

Bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), mendapatkan pendanaan
merupakan hambatan yang signifikan bagi pertumbuhan. Temuan menunjukkan bahwa
sebelas orang tidak tahu jenis investasi apa yang terbaik untuk perusahaan mereka, dan
sembilan dari lima belas responden belum pernah berinvestasi sebelumnya. Salah satu cara
terpenting untuk meningkatkan daya saing dan perkembangan perusahaan adalah dengan
berinvestasi. Ketika usaha kecil dan menengah (UKM) melakukan investasi yang cerdas,
mereka dapat mengembangkan perusahaan mereka, meningkatkan kapasitas produksi, dan
mengakses lebih banyak pasar.21 Banyak usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang
ragu-ragu untuk menyediakan dana karena kurangnya pengetahuan tentang investasi. Usaha
kecil dan menengah (UKM) akan kesulitan untuk berkembang dan tetap kompetitif di pasar
saat ini kecuali mereka melakukan investasi strategis. Oleh karena itu, diperlukan program
untuk membantu usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) mempelajari cara berinvestasi
dengan bijak sehingga mereka dapat memanfaatkan peluang untuk ekspansi. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa investasi berpengaruh pada cara UMKM menangani keuangan
mereka.22 Investasi tidak ada hubungannya dengan tindakan mereka yang bertanggung
jawab atas pengelolaan uang; keduanya berjalan seiring.23.

Selain itu alasan peneliti mengamati dan memilih objek penelitian di UMKM Car Free
Night (CFN) Kota Baru Siginjai karena pada sejumlah alasan konkret dan relevan. Pertama,
kegiatan ini merupakan event rutin yang difasilitasi oleh Pemerintah Kota Jambi dan Bank
Indonesia, sehingga memiliki dukungan kelembagaan yang kuat. Kedua, CFN Siginjai
menjadi platform strategis yang mendorong pelaku UMKM lokal untuk meningkatkan
penjualan, promosi, dan interaksi langsung dengan konsumen dalam skala luas. Ketiga,
berdasarkan data resmi tahun 2025, terdapat 63 UMKM aktif yang terlibat dalam acara ini,
dengan total transaksi mencapai hampir Rp1l miliar. Angka ini menegaskan bahwa CFN
Siginjai bukan sekadar kegiatan hiburan, tetapi menjadi penggerak roda ekonomi lokal yang
nyata. Keempat, kegiatan ini juga selaras dengan misi edukasi dan pengembangan ekonomi
syariah, menjadikannya lokasi ideal untuk mengamati penerapan literasi keuangan syariah
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di sektor usaha mikro secara langsung.

Alasan peneliti memilih mengamati literasi keuangan terhadap pengelola keuangan
pada UMKM Car Free Night (CFN) Kota Baru Siginjai karena mengacu pada teori Miller
dan Godfrey bahwa pentingnya seseorang untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan
untuk mengelola uang dan aset mereka dengan bijak, karena dengan memiliki pemahaman
yang kuat tentang tabungan, asuransi, dan investasi, serta pengetahuan dan kompetensi
untuk menangani uang mereka sendiri dapat mengendalikan keuangan dalam usaha. Teori
ini relevan dengan pelaku usaha UMKM yang harus memiliki kemampuan dan pengetahuan
keuangan agar lebih pandai mengelola, mengatur keuangan dan tahu cara berinvestasi serta
mengelola simpanan/pinjaman (kredit) dengan tepat dan bijak, sehingga para pelaku usaha
UMKM mampu mengendalikan keuangan dengan baik.

Dengan pertimbangan tersebut saya sebagai peneliti mengangkat suatu penelitian yang
diberi judul yaitu: “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM
Studi Pada Car Free Night Kota Baru Siginjai”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif, dimana tujuannya untuk
menentukan, menganalisis data numerik akan dievaluasi dengan menggunakan metode
statistik sebagai alat untuk menghitung dan menguji untuk memastikan signifikansi masalah
data konkret yang didasarkan pada positivisme dikenal sebagai data kuantitatif.1 Penelitian
ini untukmengetahui ada tidaknya pengaruh tingkat literasi keuangan terhadap praktik
manajemen keuangan syariah pada UMKM di Car Free Night Kota Baru Siginjai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Keadaan Karakteristik Responden

Penelitan ini berbentuk penelitian kuantitatif. Data-data penelitian dalam bentuk data
kuantitatif untuk mengetahui pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Pengelola
Keuangan Studi Pada UMKM Car Free Night Kota Baru Siginjai, data yang terkumpul
melalui instrumen angket akan dianalisis sehingga dapat diketahui ada tidaknya pengaruh
yang saling berkaitan antara literasi keuangan syariah (pengetahuan keuangan dasar,
pengetahuan simpanan dan pinjaman, pengetahuan investasi terhadap pengelola keuangan
Studi Pada UMKM Car Free Night Kota Baru Siginjai.

Sebelum melakukan uji analisis data menggunakan analisis regresi berganda dengan
melakukan uji Parsial (Uji t), uji simultan (uji f) dan uji Determinasi R Square peneliti
terlebih dahulu mendeskripsikan keadaan responden penelitian. Deskripsi data yang telah
diperoleh dalam penelitian selanjutnya akan dianalisis setelah dilakukan wawancara,
observasi penyebaran angket dan dokumentasi. Data hasil penelitian di peroleh secara
langsung dari responden, yaitu dengan angket penelitian mengajukan pertanyaan yang
berhubungan dengan pengaruh pengetahuan keuangan dasar, pengetahuan simpanan dan
pinjaman, pengetahuan investasi berpengaruh simultan terhadap pengelolaan keuangan
UMKM Car Free Night Kota Baru Siginjai.

Pernyataan yang diajukan kepada 39 responden sehingga dapat diketahui informasi
tentang pengaruh pengetahuan keuangan dasar, pengetahuan simpanan dan pinjaman,
pengetahuan investasi berpengaruh simultan terhadap pengelolaan keuangan UMKM Car
Free Night Kota Baru Siginjai. Sedangkan yang dijadikan sampel penelitian, bervariasi dari
satu pelaku usaha mikro pelaku usaha lainnya, dalam penelitian ini penulis melakukan
penyebaran angket kepada 39 responden penelitian yang dianggap mengetahui dan memiliki
informasi tentang pengetahuan keuangan dasar, pengetahuan simpanan dan pinjaman,
pengetahuan investasi dan pengelolaan keuangan.
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1. Karakteristik Sampel Berdasarkan Usia

Keadaan responden berdasarkan karakteristik usia ataupun umur dalam penelitian ini
bervariasi, artinya perbedaan tersebut tentunya akan mempengaruhi pengetahuan,
pengalaman dan pengetahuan investasi ketika menjadi pelaku usaha mikro karena biasanya
semakin berumur masyarakat yang menjadi pelaku usaha mikro maka menunjukan mereka
sudah cukup lama menjadi pemgusaha mikro sehingga tentunya memiliki pengetahuan
tentang manajemen keuangan yang cukup baik tentang pengetahuan keuangan dasar,
pengetahuan simpanan dan pinjaman, pengetahuan investasi dan pengelolaan keuangan.
Adapun karakteristik responden berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Usia Responden

No Usia (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%6)
1 30-39 18 46%
2 39-55 20 51%
3 >55 1 3%
Jumlah 39 100%

Berdasarkan data tabel diatas, terlihat bahwa usia responden penelitian untuk
masyarakat dengan usia 30-39 tahun sebanyak 18 orang atau mencapai persentase 46%,
pelaku usaha mikro Car Free Night Kota Baru Siginjai pada usia ini cukup tinggi karena
memang termasuk usia yang masih produktif untuk membangun usaha. Selanjutnya untuk
usia rata-rata berusia 39-50 tahun memang cukup memiliki pemahaman tentang
Pengetahuan keuangan dasar, pengetahuan simpanan dan pinjaman, pengetahuan investasi
dan pengelolaan keuangan dengan baik sesuai dengan ketentuan yang ada, sehingga berada
pada persentase 51%. Data menunjukan bahwa parapelaku usaha Car Free Night Kota Baru
Siginjai rata-rata masih dalam kategoro produksif dalam membangun usaha.

2. Karakteristik Sampel Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan

Latar belakang pendidikan menjadi salah satu faktor yang menunjukan pengetahuan
investasi, pengetahuan dan pemahaman kinerja dan keterampilan yang dimiliki seseorang,
begitu juga dengan keadaan latar belakang pendidikan para pelaku usaha Car Free Night
Kota Baru Siginjai dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Latar Belakang Pendidikan

No Jenjang Pendidikan Jumlah | Persentase
(Orang) (%)
1 | Sekolah Dasar 4 10%
2 | Sekolah Menengah Pertama (SMP) 14 36%
3 | Sekolah Menengah Atas (SMA) 21 54%
Jumlah 39 100%

Berdasarkan data pada tabel dapat di analisis bahwa keadaan latar belakang
pendidikan para pelaku usaha mikro Car Free Night Kota Baru Siginjai terlihat bahwa rata-
rata latar belakang pendidikan rata-rata yaitu adalah tingkat Sekolah Menengah Atas
sedangkan untuk para pelaku usaha yang lulusan Sekolah Pertama atas juga mendominasi
jumlahnya Data menunjukan bahwa latar belakang pendidikan pedagang di Car Free Night
Kota Baru Siginjai menggambarkan pengetahuan investasi dalam memberikan keterangan
dan berpartisipasi dalam kategori cukup baik karena berlatar belakang pendidikan sudah
cukup memadai.

B. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang akan dianalisis
berbentuk sebaran normal atau tidak, dengan kata lain sampel dari populasi yang berbentuk
data berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data
normal atau mendeteksi normal. Untuk mendeteksi normalitas data, dapat dilakukan dengan
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uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikansi dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05,
maka asumsi normalitas terpenuhi. Uji normalitas ini dilakukan guna menunjukkan bahwa
data berada di sekitar nilai rata-rata yang normal. Pengambilan keputusan dalam uji ini
adalah jika nilai signifikansi > 0.05, maka data tersebut berdistribusi normal. Berikut adalah
hasil analisis dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov:

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

Histogram
Dependent Variable: Y

Mean = 2 S3E-16
104 — Std. Dev. = 0.960
N=39

i LN

Frequency

Regression Standardized Residual

Berdasarkan hasil uji normalitas seperti terlihat pada gambar diketahui bahwa ada data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian,
model regresi memenuhi asumsi normalitas. Berikut adalah hasil analisis dari hasil uji
Kolmogorov- Smirnov:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas -One Sample Kolmogorof-Smirnov

Unstandardized Residual

N 39
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 2.05991474

Most Extreme Differences  Absolute .103
Positive .103

Negative -.093

Test Statistic 103
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Hasil pengujian statistik One Sample Kolmogorov-Smirnov di atas menunjukkan nilai.
Sig. Sebesar 0,200. Artinya nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa nilai residual terdistribusi normal atau memenuhi syarat uji normalitas. Hal ini sesuai
dengan asumsi bahwa jika nilai signifikansi dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05,
maka asumsi normalitas terpenuhi. Hasil pengujian statistik One Sample Kolmogorov-
Smirnov di atas menunjukkan nilai. Sig. Sebesar 0,200. Artinya nilai tersebut lebih besar
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi normal atau
memenuhi syarat uji normalitas.
2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk mendeteksi ada tidaknya
multikoliniearitas dalam model regresi dapat dilihat dari tolerance value atau variance
inflation factor (VIF). Sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan:
a. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
ada multikolinearitas antara variabel independen dalam model regresi.
b. Jika nilai tolerance< 0,10 dan nilai VIF >10, maka dapat disimpulkan bahwa ada
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.
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Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas Coefficientsa

Standardized Collinearity
Coefficients Statistics
Model Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -2.030 050
X1 378 2.914 .006 751 1.332
X2 266 2.203 .034 .869 1.151
X3 437 3.474 .001 799 1.251

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai VIF dari variabel X1 adalah 1,332. Jika
dibandingkan, maka nilai VIF < 10 atau 1,332 < 10. Selain itu, jika dilihat pada nilai
tolerance, nilai tolerancenya adalah 0,751. Selanjutnya nilai VIF dari variabel X2 adalah
1,151 dengan nilai tolerancenya adalah 0,869, artinya nilai VIF < 10 atau 1,151 < 10. Selain
itu nilai VIF dari variabel X3 adalah 1,251 dengan nilai tolerancenya adalah 0,799, maka
nilai VIF < 10 atau 1,251 < 10. Dengan demikian artinya semua variabel yaitu antara
variabel pengetahuan keuangan dasar (X1), pengetahuan simpanan dan pinjaman (X2) dan
pengetahuan investasi (X3) tidak terjadi multikolinearitas. Nilai tolerance untuk semua
variabel independen memiliki nilai VIF disekitar angka 1 dan tidak lebih dari 10. Hal ini
sesuai dengan syarat multikolinieritas, sehingga semua variabel independen yang terdiri dari
variabel pengetahuan keuangan dasar, simpanan pinjamandan pengetahuan investasi yang
dikategorikan normal.

3. Heteroskedastisitas

Uji asumsi heteroskedastisitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah variasi
residual absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan. Uji heterokedastisitas
bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan
varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual suatu
pengamatan kepengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas. Sementara itu,
untuk varians yang berbeda disebut heterokedastisitas.

Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Glejser dan uji
scatterplot melalui bantuan SPSS 22.0. Uji Glejser yaitu mengorelasikan nilai residual
dengan variabel independen. Jika signifikansi (sig. > 0,05) berarti tidak ada
heterokedastisitas begitupun sebaliknya. Adapun hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut:

Tabel 5. Uji Heterokedastisitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.401 2.211 1.538 133
X1 .067 .080 161 .842 406
X2 -.068 .084 -.143 -.804 427
X3 -.096 .090 -.196 -1.060 .296

a. Dependent Variable: ABSRES
Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas diperoleh nilai Signifikansi lebih besar dari
0,05 (sig. > 0,05), dimana pada variabel X1 yaitu sig.0,406, variabel X2 yaitu sig. 0,427 dan
variabel X3 yaitu sig.0,296. Data menunjukan bahwa hasil uji heterokedastisitas tidak ada
heterokedastisitas karena nilai Signifikansi lebih besar dari 0,05. Selain itu uji
heterokedastisitas dapat digambarkan dalam bentuk gambar sebagai berikut:
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Gambar 2. Scatterplot pada Heterokedastisitas
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Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa variabel yang diuji tidak
mengandung heteroskedastisitas. Artinya tidak ada korelasi antara besarnya data dengan
residual sehingga bila data dalam penelitian ini diperbesar tidak akan menyebabkan residual
(kesalahan) semakin besar pula.

C. Hasil Analisis Instrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas masing-masng variabel memiliki 5 pernyataan, pernyataan yang dianggap
valid atau benar harus memiliki skor atau nilai diatas 0,316karena nilai 0,316 merupakan
nilai ketetapan rtabel dari jumlah responden sebanyak 39-2 sehingga menjasi 37 dengan
taraf segnifikan 5% maka diperoleh nilai rtabel 0,316.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel setiap pertanyaan menghasilkan koefesien
kolerasi rhitung yang lebih besar dari rtabel. Masing- masing instrumen angket yang
diajukan kepada responden memiliki nilai validitas atau rhitung lebih besar dari rtabel.
Dengan kata lain, instrumen penelitian yang berjumlah 5 pertanyaan untuk variabel
Kehandalan (Realibility) (X1) dinilai semua butir pertanyaan valid.

Tabel 6. Hasil Pengujian Uji Validitas X1

Item Pertanyaan I hitung R tabel Keterangan
1 0,349 0,316 Valid
2 0,627 0,316 Valid
8 0,534 0,316 Valid
4 0,543 0,316 Valid
S 0,505 0,316 Valid

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel setiap pertanyaan menghasilkan koefesien
kolerasi rhitung yang lebih besar dari rtabel. Masing- masing instrumen angket yang
diajukan kepada responden memiliki nilai validitas atau rhitung lebih besar dari rtabel.
dimana nilai rtabel. sebesar 0,316 sedangkan nilai rhitung dari 5 pernyataan seluruhnya di
atas 0,316. dengan kata lain, instrumen penelitian yang berjumlah 5 pertanyaan untuk
variabel pengetahuan keuangan dasar (X1) dinilai valid.

Tabel 7. Hasil Pengujian Uji Validitas X2

Item Pertanyaan I hitung R tabel Keterangan
1 0, 527 0,316 Valid
2 0, 624 0,316 Valid
3 0, 482 0,316 Valid
4 0, 442 0,316 Valid
° 0, 527 0,316 Valid

Berdasarkan data pada tabel setiap pertanyaan menghasilkan koefesien kolerasi
rhitung yang lebih besar dari rtabel. yaitu 0, 527, 0,624, 0,482, 0,442, 0,527 dimana nilai
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rhitung lebih tinggi dari nilai rtabel. yaitu 0,316, (rhitung [ rtabel.), sehingga instrumen
penelitian yang berjumlah 5 pertanyaan untuk variabel X2 dinilai semua butir pertanyaan
valid.

Tabel 8. Hasil Pengujian Uji Validitas X3

Item Pertanyaan I hitung I tabel Keterangan
1 0, 459 0,316 Valid
2 0, 430 0,316 Valid
3 0, 526 0,316 Valid
4 0, 427 0,316 Valid
° 0, 724 0,316 valid

Berdasarkan data pada tabel setiap pertanyaan variabel X3 menghasilkan koefesien
kolerasi rhitung yang lebih besar dari rtabel. sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen
penelitian yang berjumlah 5 pertanyaan untuk variabel X3 dinilai semua butir pertanyaan
valid.

Tabel 9. Hasil Pengujian Uji Validitas Y

Item Pertanyaan I hitung I tabel Keterangan
. 0, 671 0,316 Valid
2 0, 681 0,316 Valid
3 0, 607 0,316 Valid
4 0, 667 0,316 Valid
° 0, 721 0,316 Valid

Berdasarkan data pada tabel data pada variabel Y setiap pertanyaan menghasilkan
koefesien kolerasi rhitung yang lebih besar dari rtabel. dimana nilai rtabel. yaitu 0,316,
sedangkan nilai rhitung seluruhnya diatas nilai rtabel. sehingga dapat dikatakan (rhitung [J
rtabel.), dengan kata lain, instrumen penelitian yang berjumlah 5 pertanyaan untuk variabel
X3 dinilai semua butir pertanyaan valid. Berdasarkan hasil pengujian, variabel independen
dan dependen yaitu pengetahuan keuangan dasar, pengetahuan simpanan dan pinjaman,
pengetahuan investasi dan pengelolaan keuangan dinyatakan valid karena nilai rhitung
tidak ada yang lebih rendah dari nilai rtabel. Dengan kata lain, instrumen penelitian yang
masing-masing variabel berjumlah 5 pertanyaan untuk variabel X dan variabel Y dinilai
semua butir pertanyaan dinyatakan valid.

2. Uji Realibilitas
Tabel 10. Hasil Pengujian Uji Reliabilitas

No | Variabel Cronbach's Alpha N of Items
1 X 277 5
2 X2 323 5
3 X3 305 5
4 Y 691 5

Hasil pengujian terhadap reliabilitas kuisioner varianel X1 menghasilkan Cronbach
Alphasebesar 0,277. Hal ini dapat dinyatakan bahwa semua pertanyaan variabel (X1)
dinyatakan cukup reliabel karena jika koefisien reliabilitas diantara 0,2 - 0,49 masih
dikatakan berada pada kriteria cukup. Maka hasil uji relibiliats pada variabel X1 dinyatakan
cukup reliabel.

Hasil uji varianel X2 menghasilkan Cronbach Alphasebesar 0,323 Hal ini dapat
dinyatakan bahwa semua pertanyaan variabel (X2) dinyatakan cukup reliabel karena jika
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koefisien reliabilitas diantara 0,2 - 0,49 masih dikatakan berada pada kriteria cukup. Maka
hasil uji relibiliats pada variabel X2 dinyatakan cukup reliabel.

Hasil uji varianel X3 menghasilkan Cronbach Alphasebesar 0,305. Hal ini dapat
dinyatakan bahwa semua pertanyaan variabel (X3) dinyatakan cukup reliabel karena jika
koefisien reliabilitas diantara 0,2 - 0,49 masih dikatakan berada pada kriteria cukup. Maka
hasil uji relibiliats pada variabel X3 dinyatakan cukup reliabel.

Hasil uji varianel Y menghasilkan Cronbach Alphasebesar 0,691. Hal ini dapat
dinyatakan bahwa semua pertanyaan variabel (Y) dinyatakan cukup reliabel karena
koefisien reliabilitas masih diantara 0,2 - 0,49 dan masih dikatakan berada pada kriteria
cukup. Maka hasil uji relibiliats pada variabel Y dinyatakan cukup reliabel.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan setiap variabel berdasarkan uji reliabilitas
instrumen angket diketahui bahwa 20 pernyataan angket dapat dikatakan reliabel karena
nilai yang terdapat pada masing-masing skor angket pada kriteria cukup baik sehingga
seluruh instrumen angket dinyatakan reliabel.

D. Hasil Uji Hipotesis

Model regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk menyatakan hubungan
fungsional antara variabel bebas dan variabel terikat. Analaisis regresi berganda dilakukan
dengan menggunakan program SPSS. Persaman regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =a+ blX1 + b2X2 + b3X3+e

Keterangan:

Y = Variabel dependen (Pengelola Keuangan)

a = Konstanta

bl, b2 = Koefisien regresi untuk masing-masing variabel bebas

X1 = Variabel independen (Pengetahuan Keuangan Dasar)

X2 = Variabel independen (Pengetahuan Simpanan,Pinjaman)
X3 = Variabel independen (Pengetahuan pengetahuan investasi)
e = Eror

Persamaan regresi berganda dari hasil output SPSS adalah:
Tabel 11. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Std.
Model Coefficients Coefficient t Sig.
Std.
B Error Beta
1 | (Constant) -9.160 4513 -2.030 | .050
Pengetahuan Keuangan Dasar 477 164 378| 2.914 | .006
Pengetahuan Simpanan dan Pinjaman 379 172 266! 2203 | 034
Pengetahuan investasi 641 185 437 3.474 | .001
a. Dependent Variable: Y

Model regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk menyatakan hubungan
fungsional antara variabel bebas dan variabel terikat. Analaisis regresi berganda dilakukan
dengan menggunakan program SPSS. Persaman regresi linier berganda sebagai berikut:

Y=9,160 + 0,477 (X1) + 0,379 (X2) + 0, 641 (X3) + e

Penjelasan:

1. Nilai konstanta Keputusan pengetahuan investasi (Y) sebesar 9,160 yang menyatakan
jika variabel X1, X2 dan X3 sama dengan nol yaitu pengetahuan keuangan dasar,
simpanan, pinjaman dan pengetahuan investasi maka pengelolaan keuangan 9,160.

2. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda didapatkan hasil koefisien regresi
pengetahuan keuangan dasar X1 sebesar 0,477. Tanda positif artinya jika variabel
pengetahuan keuangan dasar meningkat maka akan menaikkan tingkat pengelolaan
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keuangan. Sebaliknya, apabila variabel pengetahuan keuangan dasar turun maka akan
menurunkan tingkat pengelolaan keuangan.

3. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda didapatkan hasil koefisien regresi
pengetahuan simpanan dan pinjaman X2 sebesar 0,379. Tanda positif artinya jika
variabel pengetahuan simpanan dan pinjaman meningkat maka akan menaikkan tingkat
pengelolaan keuangan.

Sebaliknya, apabila variabel pengetahuan simpanan dan pinjaman turun maka akan
menurunkan tingkat pengelolaan keuangan.

4. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda didapatkan hasil korfisien regresi
pengetahuan investasi X3 sebesar 0,64. Tanda positif artinya jika variabel pengetahuan
investasi meningkat maka akan menaikkan tingkat pengelolaan keuangan. Sebaliknya,
apabila variabel pengetahuan investasi turun maka akan menurunkan tingkat pengelolaan
keuangan.

Selanjutnya, analisis regresi berganda dalam penelitian ini dilakukan dengan
melakukan uji parsial (ujit), uji simultan (uji f) dan uji determinasi (uji R) yaitu sebagai
berikut:

1. Hasil Uji Persial (Uji T)

Hasil uji t ini di maksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel secara individual
(parsial) variabel-variabel independen (pengetahuan keuangan dasar, pengetahuan
simpanan dan pinjaman, pengetahuan investasi) terhadap variabel dependen (pengelolaan
keuangan). Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen maka penelitian ini menggunakan uji parsial atau uji T. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah manajemen keuangan perusahaan kecil dan menengah
(UMKM), sedangkan variabel independennya adalah pengetahuan dasar keuangan,
pengetahuan tentang simpan pinjam, dan pengetahuan investasi. Manajemen Keuangan
UMKM Car Free Night Kota Baru Siginjai dipengaruhi oleh pengetahuan dasar keuangan,
pengetahuan simpan pinjam, pengetahuan pengetahuan investasi. dan pengetahuan
pengetahuan investasi dengan tingkat probabilitas kurang dari 5% (0,05).

Adapun alasan peneliti menggunakan tingkat signifikan 0,05 (5%) dalam menentukan
taraf signifikansi karena nilai ini menyeimbangkan resiko membuat kesalahan dengan
kemudahan praktis dan efesiensi dalam proses penelitian bisnis. Hal ini mengacu pada teori
Ronald Fisher yang memberikan asumsi bahwa pada tingkat ini memberikan keyanikan
yang cukup pada hasil penelitian tanpa memerlukan sampel yang terlalu besar atau durasi
pengujian yang terlalu lama serta menjadi patokan standar dalam banyak disiplin ilmu.

Tabel 12. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Unstandardized Std.
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) -9.160 4.513 -2.030 | .050
Pengetahuan Keuangan Dasar AT7 164 378 2914 | .006
Pengetahuan Simpanan dan
o 379 172 266 2.203| .034
Pinjaman
Pengetahuan Investasi 641 .185 A37] 3.474) .001

a. Dependent Variable: Y
Berdasarkan hasil olahan data statistik data pada tabel, maka dapat di lihat pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial adalah sebagai berikut:
a. Pengetahuan keuangan dasar memiliki pengaruh terhadap pengelolaan keuangan dapat
dilihat dari nilai pengetahuan keuangan dasar sebesar 2,914,. dan untuk nilai ttabel adalah
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1,688, dengan demikian nilai thitung>ttabel atau 2,914 > 1,688. Selanjutnya berdasarkan
nilai signifikansi dari variabel pengetahuan keuangan dasar yaitu 0.006 dan lebih kecil
dari 0,05 atau 0,006 < 0.05, artinya hipotesis alternatif (Ha) diterima.

b. Pengetahuan simpanan dan pinjaman memiliki pengaruh terhadap pengelolaan keuangan
karena nilai pengetahuan simpanan dan pinjaman memiliki sebesar 2,230, dan untuk nilai
ttabel adalah 1,688, dengan demikian nilai thitung>ttabel atau 2,230 > 1,688. Selanjutnya
berdasarkan nilai signifikan dari variabel pengetahuan simpanan dan pinjaman yaitu
0,034 dan lebih kecil dari nilai 0,05 atau 0,034 < 0.05, artinya hipotesis alternatif diterima.

c. Pengetahuan investasi memiliki pengaruh terhadap pengelolaan keuangan karena
pengetahuan investasi memiliki nilai sebesar 3,474, dan nilai ttabel adalah 1,688, dengan
demikian nilai thitung>ttabel atau 3,474 > 1,688, dan selanjutnya variabel pengetahuan
investasi diperoleh nilai signifikan yaitu 0,001 dan lebih kecil dari nilai 0,05 atau 0,001
< 0.05, artinya hipotesis alternatif diterima.

Berdasarkan hasil uji parsial diketahui bahwa masing-masing variabel (pengetahuan
keuangan dasar, pengetahuan simpanan pinjaman dan pengetahuan investasi) memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan, hal ini senada dengan
teori Chen dan Volpe bahwa literasi keuangan yang baik akan berpengaruh pada
pengelolaan keuangan, hal ini karena pengetahuan keuangan dasar menjadi elemen penting
dan paling dasar dalam sistem keuangan, karena pelaku usaha harus memahami perhitungan
tingkat bunga sederhana, bunga majemuk, efek inflasi, biaya peluang, nilai waktu uang dan
likuiditas asset, hal ini harus dipahami untuk mengelola keuangan secara maksimal.

Selanjutnya dalam pengelolaan keuangan perlu memahami manajemen kredit dan
utang, pengetahuan yang cukup tentang hal-hal yang mempengaruhi kelayakan kredit,
pinjaman jangka waktu, sumber utang atau kredit, dan lain sebagainya. Pengetahuan tentang
simpanan dan pinjaman (kredit dan hutang) harus dimiliki oleh setiap pelaku usaha karena
berhubungan dengan hal-hal yang mempengaruhi kelayakan kredit serta dapat dijadikan
sumber pertimbangan untuk mengembangkan usaha. Pengelolaan keuangan juga
dibutuhkan pengetahuan tentang tabungan dan investasi, dapat diperoleh jika seseorang
memiliki penghasilan yang lebih besar dari kebutuhan hidup mereka. Hal ini karena pelaku
usaha perlu melakukan pengelolaan keuangan yang tepat agar bisa melakukan investasi,
menabung untuk jangka panjang karena melalui investasi pelaku usaha dapat
mengembangkan usaha.

2. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji f di maksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel independen
(Pengetahuan keuangan dasar, pengetahuan simpanan dan pinjaman, pengetahuan investasi)
secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen berpengaruh simultan
terhadap pengelolaan keuangan UMKM Car Free Night Kota Baru Siginjai, hasil

perhitungan uji F dapat di lihat pada tabel di bawabh ini:
Tabel 13. Hasil Pengujian Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 203.526 3 67.842| 14.726 | .000°
! Residual 161.243 35 4.607
Total 364.769 38

a. Dependent Variable: y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Dari hasil pengolahan data pada tabel diketahui bahwa pengetahuan keuangan dasar,
pengetahuan simpanan dan pinjaman, pengetahuan investasi yang diharapkan secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan UMKM Car Free
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Night Kota Baru Siginjai. Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa nilai F hitung
yaitu 14,726 dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai F tabel, selanjutnya nilai F tabel di
dapat dari nilai df dari rumus df = n-k-1, dengan nilai k = 2, maka 39-2-1 = 36 dan diperoleh
nilai F tabel dari 36 yaitu 2,866, sehingga nilai fhitung(l ftabel atau 14,726 > 2,866.
Selanjutnya untuk nilai sig. lebih kecil atau sama dengan 0,05 atau (Sig. < 0.05) maka
hipotesis alternatif diterima, yang berarti ada pengaruh yang signifikan dari variabel
independen terhadap variabel dependen. Data pada uji simlutan di peroleh nilai Sig. yaitu
0,0000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai 0,05 atau 0,0000 < 0.05. Data menunjukan
bahwa karena nilai Sig. < 0.05, maka variabel pengetahuan keuangan dasar, pengetahuan
simpanan dan pinjaman, pengetahuan investasi secara bersama-sama atau secara simultan
berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan UMKM Car Free Night Kota Baru Siginjai.
3. Determinasi R Square

Koefesien determinasi digunakan untuk menghitung besarnya variasi perubahan
variabel independen (pengetahuan keuangan dasar, pengetahuan simpanan dan pinjaman,
pengetahuan investasi) terhadap variabel dependen (pengelolaan keuangan UMKM Car
Free Night Kota Baru Siginjai. Adapun koefisien deteminasi dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

Tabel 14. Hasil Pengujian Uji R Square

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
Model R R Square
1 7478 558 520 2.14638

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi nilai Adjusted R2 sebesar 0,558 atau
55,8%, artinya variabel pengetahuan keuangan dasar, pengetahuan simpanan dan pinjaman,
pengetahuan investasi mempengaruhi pengelolaan keuangan sebesar 55,8%. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel pengetahuan keuangan dasar, pengetahuan simpanan dan
pinjaman, pengetahuan investasi memberikan kontribusi terhadap pengelolaan keuangan
sebesar 55,8% % dan sisinya 44,2% dimana dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini, dengan kata lain sisanya 44,2% tersebut merupakan variabel lain selain
pengetahuan keuangan dasar, simpanan pinjaman dan pengetahuan investasi.

Berdasarkan analisis menggunakan model regresi berganda dengan menguji secara
parsial, simultan dan determinasi antara pengaruh literasi keuangan syariah terhadap
pengelola keuangan studi pada UMKM Car Free Night Kota Baru Siginjai terdapat beberapa
interpretasi ataupun dampak dalam penelitian, yaitu interpretasi model regresi pada
penelitian ini bahwa penggunaan model regresi linier dalam penelitian manajemen
keuangan usaha berdampak signifikan, terutama dalam memprediksi kinerja keuangan dan
memahami hubungan antar variabel keuangan. Melalui model ini memungkinkan para
pelaku usaha UMKM Car Free Night Kota Baru Siginjai untuk membuat keputusan yang
lebih terinformasi baik perihal usaha yang sedang dikembangkan, peluang dan resiko usaha
sehingga dapat mengoptimalkan kinerja dan mencapai tujuan keuangan para UMKM Car
Free Night Kota Baru Siginjai secara lebih efektif.

E. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Literasi Keuangan Syariah tentang Pengetahuan Keuangan Dasar Berpengaruh
Signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM Car Free Night Kota Baru
Siginjai

Pengetahuan keuangan dasar memiliki pengaruh dan signifikan terhadap pengelolaan
keuangan, hal ini karena pengetahuan keuangan dasar sangat penting untuk pengelolaan
keuangan yang efektif dan dapat membentuk pondasi untuk pengambilan keputusan
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keuangan yang bijak, meningkatkan pengelola resiko dan mendukung pencapaian tujuan
finansial jangka panjang. Analisis peneliti bahwa seseorang dengan pengetahuan keuangan
dasar yang baik maka akan lebih mampu membuat rencana keuangan yang tepat, mampu
memanfaatkan produk keuangan secara optimal, serta mampu menghindari masalah
finansial yang dapat menghambat kesejahteraan.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p-value) dari variabel
pengetahuan keuangan dasar yaitu 0.006 dan lebih kecil dari 0,05 atau 0,006 < 0.05, data
menunjukan bahwa variabel pengetahuan keuangan dasar mempengaruhi pengelolaan
keuangan. Hal ini seperti dijelaskan pada teori Chen dan Volpe, Ronald bahwa indikator
ataupun tolak ukur pengetahuan dasar seseorang bisa dilihat dari orang tersebut mampu
memahami manfaat perencanaan keuangan pribadi, memahami tujuan perencanaan
keuangan pribadi, memahami likuiditas aset dan aset bersih, mengetahui tentang pemasukan
dan pengeluaranl.

Teori di atas juga senada dengan penelitian Zul Azmi, dkk., yang menjelaskan dalam
jurnal penelitianya bahwa variabel pengetahuan keuangan berpengaruh positif terhadap
perilaku manajemen keuangan. Hal ini dapat dilihat berdasarkan data pada nilai thitung
(3,687) > ttabel (1,993) atau signifikansi (0,000) < 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa variabel sistem akuntansi manajemen (X1) berpengaruh signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan (Y).2

Selanjutnya merujuk pada jurnal penelitian Rafika Putri dan Qahfi Romula Siregar
yang menjelaskan bahwa pengetahuan Keuangan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perilaku manajemen keuangan melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan
diperoleh dimana t hitung = 2,296. dan t tabel = 2,01537 dan nilai sig 0,027 > 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa secara parsial pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap
perilaku manajemen keuangan pada pelaku UMKM ayam penyet di Desa Laut Dendang.3

Analisis peneliti bahwa pengetahuan keuangan dasar sangat dibutuhkan oleh setiap
individu karena berdampak pada pengelolaan keuangan pribadinya. Saat individu memiliki
pengetahuan keuangan dasar maka akan mudah melakukan pengendalian diri, akan
menjadikan individu yang berfikir dan berperilaku dalam penggunaan uang. Pengetahuan
keuangan dasarr yang baik akan membentuk pengendalian diri individu lebih baik pula
dalam mengelola keuangan. Seseorang dengan pengetahuan keuangan dasar yang kurang
memadai akan menghambat pengambilan keputusan-keputusan yang tepat dalam mengelola
keuangan yang dimiliki, baik dalam kegiatan pengetahuan investasi, konsumsi, maupun
tabungan. Sedangkan seseorang dengan pengetahuan keuangan yang baik akan memiliki
persepsi yang lebih kuat untuk mengambil keputusan dengan cara yang bijak dan
bertanggung jawab sebagai akibat dari pembelajaran yang lebih memadai di masa lalu. Oleh
karena itu pengetahuan keuangan dasar sangat berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan.
2. Literasi Keuangan tentang Pengetahuan Simpanan dan Pinjaman Berpengaruh

Signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM Car Free Night Kota Baru
Siginjai

Pengetahuan simpanan dan pinjaman memiliki hubungan terhadap variabel
pengelolaan keuangan. Hasil penelitian yang dilakukan diketahui adanya pengaruh yang
signifikan antara variabel pengetahuan simpanan dan pinjaman terhadap
pengelolaankeuangan, hal ini berdasarkan nilai signifikan (p-value) dari variabel
pengetahuan simpanan dan pinjaman yaitu 0,034 dan lebih kecil dari nilai 0,05 atau 0,034
< 0.05, data menunjukan bahwa variabel pengetahuan simpanan dan pinjaman berpengaruh
signifikan terhadap variabel pengelolaan keuangan.

Hasil penelitian sesuai dengan teori Garman dan Forgue bahwa pengetahuan
seseorang tentang pengetahuan simpanan dan pinjaman itu harus paham tentang
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pengetahuan majemuk, karakteristik deposito, perbandingan bunga pinjaman bank dengan
bunga simpanan bank serta bunga pinjaman. Dengan memiliki pengetahuan pengetahuan
simpanan dan pinjaman maka seseorang dapat melakukan pengelolaan keuangan yang tepat

Menurut analisis peneliti pengetahuan majemuk, karakteristik deposito, perbandingan
bunga pinjaman bank dengan bunga simpanan bank serta bunga pinjaman mempengaruhi
manajemen keuangan karena hal-hal tersebut menetukan potensi keuntungan pengetahuan
investasi, biaya utang dan pengambilan keputusan finansial yang tepat. Memahami bunga
majemuk membantu memaksimalkan pertumbuhan dana pengetahuan investasi dan
meminimalkan beban utang, sementara memahami deposit dan bunga pinjaman
memungkinkan pemilihan produk keuangan yang sesuai dengan tujuan, profil, resiko dan
kemampuan membayar. Oleh karena itu simpanan dan pijaman sangat mempengaruhi
manajemen keuangan.

Penelitian ini senada dengan penelitian Wilimas Rahaditama dan Ricky Radius
Sugiarto tentang pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan
Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) YA Bangko. Hasil penelitianya
menjelaskan bahwa literasi keuangan dengan penanda pengetahuan keuangan individu,
tabungan serta pinjaman, asuransi serta investasi memiliki pengaruh terhadap perilaku
pengelolaan keuangan. Berdasarkan uji parsial variabel tabungan (simpanan) dan pinjaman
memberikan nilai Sig. 0,00 < 0,05 yang berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.
Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel tabungan (simpanan) dan
pinjaman berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan.4
3. Literasi Keuangan tentang Pengetahuan Investasi Berpengaruh Signifikan

terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM Car Free Night Kota Baru Siginjai

Kegiatan pengetahuan investasi memungkinkan suatu masyarakat terus menerus
meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan nasional
dan meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat, oleh karena itu pengetahuan investasi
memiliki hubungan dengan pengelolaankeuangan.

Penelitian yag dilakukan ditemukan bahwa variabel pengetahuan investasi diperoleh
nilai signifikan (p-value) yaitu 0,001 dan lebih kecil dari nilai 0,05 atau 0,001 < 0.05, data
menunjukan bahwa variabel pengetahuan investasi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel pengelolaan keuangan.

Hasil penelitian memiliki kesesuaian dengan teori Akmal dan Saputra yang
menyatakan bahwa pengetahuan investasi adalah metode untuk menyisihkan uang sekarang
dengan harapan mendapatkan lebih banyak uang di kemudian hari. Dalam hal ini jika
seseorang menerapkan metode pengetahuan investasi tentunya memiliki pengelolaan
keuangan yang baik

Merujuk pada penelitian terdahulu yaitu jurnal Rika Setyaningsih dan Hasim As’ari,
yang memberikan hasil penelitian bahwa variabel pengetahuan investasi diperoleh thitung
6,115 dengan tingkat substansi < 0,05 dapat ditarik kesimpulannya maka variabel
pengetahuan investasi memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap variabel
Pengelolaan Keuangan UMKM di desa Bugisan Kecamatan Prambanan Kabupaten klaten.5

Analisis peneliti bahwa pengetahuan investasi mempunyai peran penting dalam usaha
untuk mengembangkan dan menunjang kegiatan usaha yang dijalankan dengan memilih
pengetahuan investasi jangka panjang atau jangka pendek maka pelaku usaha mempunyai
pengelolaan keuangan yang baik pula. Seseorang dapat meyakinkan investor untuk
bergabung dalam mengembangkan usaha maka pelaku usaha harus mempunyai laporan
keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan agar para investor yakin untuk menanamkan
saham dalam usaha yang dijalankan. Hal tersebut dapat menjadikan peluang usaha yang
dijalankan dapat berkembang lebih maju sehingga dikenal masyarakat luas. Oleh karenaitu
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dalam melakukan pengetahuan investasi maka diperlukan pengelolaan keuangan yang baik,

tepat dan bisa dipertanggung jawabkan.

4. Pengetahuan Keuangan Dasar, Pengetahuan Simpanan dan Pinjaman,
Pengetahuan Investasi Berpengaruh Simultan terhadap Pengelolaan Keuangan
UMKM Car Free Night Kota Baru Siginjai

Pentingnya pengetahuan keuangan dasar, pengetahuan simpanan dan pinjaman,
pengetahuan investasi karena dengan manajemen keuangan yang lebih baik akan memiliki
tingkat profitabilitas yang tinggi sehingga berdampak pada kelangsungan pengelolaan
keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan uji simlutan di peroleh nilai
Sig. yaitu 0,0000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai 0,05 atau 0,0000 < 0.05. Data
menunjukan bahwa karena nilai Sig. < 0.05, maka variabel pengetahuan keuangan dasar,
pengetahuan simpanan dan pinjaman, pengetahuan investasi secara bersama-sama atau
secara simultan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan UMKM Car Free Night Kota
Baru Siginjai.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Chen dan Volpe, Ronald bahwa tingkat literasi
keuangan seseorang dapat diukur atau diukur melalui pengetahuan keuangan dasar,
pengetahuan simpanan dan pinjaman, dan pengetahuan investasi memiliki pengaruh
terhadap pengeloaan keuangan karena memberikan kemamanan financial dan dana darurat,
pengetahuan investasi memungkinkan pertumbuhan aset di masa depan.

Pandangan ekonomi Syariah dalam hal literasi keuangan merupakan pemahaman yang
terdapat pada diri seseorang dalam mengelola keuangan, literasi keuangan merupakan
serangkaian proses dan aktivitas yang berguna untuk meningkatkan pengetahuan, keyakinan
dan keterampilan konsumen dan masyarakat luas sehingga dapat mengelola keuangan
dengan lebih baik. Pentingnya literasi keuangan syariah karena dengan pengetahuan atau
wawasan yang dimiliki oleh seseorang mengenai produk dan jasa keuangan syariah, serta
dapat membedakan antara sistem keuangan syariah dengan konvensional yang pada
akhirnya akan berimplikasi pada sikap seseorang dalam pengambilan keputusan yang sesuai
dengan syariat Islam. Pengaturan keuangan Syariah diawali dengan cara mengatur arus kas,
merencanakan arah penggunaan di masa hadapan, mengatur skala kepentingan dalam hidup
lalu mengaplikasikannya dengan perencanaan keuangan Syariah yang tidak bertolak
belakang dengan dasar-dasar Syariah dan yang paling utamanya adalah berasaskan
kemaslahatan masyarakat di dunia dan membawa keberkahan

Selain itu, pandangan Islam tentang pentingnya literasi keuangan syariah karena
berhubungan dengan kecakapan seseorang dalam menggunakan pengetahuan, keahlian dan
menentukan sikapnya dalam pengelolaan sumber daya keuangan yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam. Selain itu, literasi keuangan syariah merupakan perintah agama bagi setiap umat
muslim karena dapat memberikan implikasi lebih lanjut terhadap pencapaian Al-Falah
(kesuksesan sejati) didunia dan akhirat. Prinsip dari keuangan syariah yaitu keyakinan
terhadap sang pencipta, syariah dan akhlak serta terbebas dari transaksi unsur ribawi.

Jika merujuk pada Syariat Islam literasi keuangan syariah dapat diartikan sebagai
melek keuangan syariah yaitu mengetahui secara gamblang produk dan jasa keuangan
syariah, serta dapat membedakan antara lembaga keuangan konvensional dan keuangan
syariah dan juga dapat mempengaruhi sikap seseorang dalam mengambil keputusan
ekonomi sesuai dengan syariah. Literasi keuangan syariah merupakan kemampuan
seseorang untuk menggunakan pengetahuan keuangan, kemampuan serta sikap untuk
mengelola sumber keuangan agar sesuai dengan ajaran Islam.6 Dalam agama Islam, literasi
keuangan merupakan salah satu intrumen yang penting, islam menuntut umuatnya agar tidak
menghambur-hamburkan hartanya secara berlebih-lebihan, hal ini sesuai dengan fiman
Allah SWT dalam surat Al-lIsraa’ ayat 26 sebagai berikut:
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Artinya: dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros.7

Ayat Al-Qur’an pada surat Al-Israa’ ayat 26 menerangkan bahwa Allah menganjurkan
kepada ummat-Nya untuk mengelola keuangan dengan baik, serta memanfaatnya hartanya
secara efisien dan tidak boros, karena perilaku boros merupakan salah satu dari sifat syaitan
dan hendaknya ummat Islam menjauhi perilaku tersebut. Salah satu cara agar dapat
menghindar perilaku boros yaitu dengan cara mempelajari literasi keuangan syariah dan
mempraktikan dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya dengan memiliki pengetahuan, pemahaman keuangan maka seorang
muslim akan terhindar dari pengelolaan keuangan yang tidak sesuai dengan syariat Islam.
Arus keuangan yang gharar dimana sebagai sesuatu yang mengandung unsur ketidakjelasan
atau perjudian sangat dilarang dalam Syariat. Pengelolaan keuangan dengan cara maysir
mempunyai arti memperoleh keuntungan tanpa bekerja keras. Selanjutnya pengelolaan
keuangan dengan langkah Riba’ yang artinya kelebihan, pertambahan atau peningkatan.
Menurut istilah dapat diartikan pengambilan tambahan dari suatu harta pokok atau capital
modal secara bathil sangat dilarang dalam Syariat Islam.

Alasan ataupun asumsi peneliti/alasan peneliti bahwa hasil penelitian memiliki
pengaruh dan signifikan antara pengetahuan keuangan dasar, pengetahuan simpanan dan
pinjaman, pengetahuan investasi secara signifikan memiliki pengaruh terhadap pengelolaan
keuangan UMKM Car Free Night Kota Baru Siginjai dikarenakan hal-hal dasar menganai
literasi keuangan dasar sudah diterapkan dan dipahami oleh pelaku usaha UMKM, sehingga
menunjukan pemahaman manajemen keuangan pribadi sudah baik, Selain itu pemahaman
para pelaku usaha UMKM Car Free Night Kota Baru Siginjai tentang surat perjanjian sewa
menyewa, pemahaman akan aset, pola pemasukan dan pengeluaran, rekonsiliasi rekening
tabungan, perhitungan kekayaan bersih, perencanaan keuangan pribadi, kredit dan
pengurangan pajak juga cukup dipahami sehingga mereka melakukan pengetahuan
simpanan dan pinjaman dalam mengembangkan usaha. Selanjunya pemahaman tentang
pengetahuan investasi juga cukup baik karena menyadari bahwa pemilihan reksa dana yang
tepat, pengetahuan investasi saham, manfaat dari pensiun dini sebagai awal pengetahuan
investasi, keuntungan tinggi dari pengetahuan investasi sudah menjadi pertimbangan para
pelaku usaha UMKM Car Free Night Kota Baru Siginjai.

Kesimpulan peneliti berdasarkan hasil observasi dan hasil analisis istrumen angket
dalam penelitian bahwa observasi peneliti menemukan bahwa para pelaku usaha UMKM
Car Free Night Kota Baru Siginjai telah memahami dan menerapkan literasi keuangan baik
dalam hal menerapkan dalam bentuk tabungan/ pengetahuan simpanan dan pinjaman seperti
kredit, memahami asuransi simpanan, bunga berganda, sertifikat persyaratan deposito,
konsekuensi tanda tangan pinjaman, tingkat persentase tahunan dan penggunaan kartu kredit.
Sehingga pelaku usaha UMKM Car Free Night Kota Baru Siginjai cukup baik dalam
mengelola keuangan termasuk keuangan usaha. Pelaku usaha UMKM Car Free Night Kota
Baru Siginjai sudah dapat dikatakan terliterasi dengan baik, sehingga mempunyai peranan
sebagai agen perubahan dalam bidang ekonomi bermasyarakat. Kemampuan pelaku usaha
UMKM Car Free Night Kota Baru Siginjai dalam mengelola keuangan menjadi dorongan
kepada masyarakat luas agar literasi keuangan syariah dapat dipahami dan
diimplementasikan dalam pengelolaan keuangan pada setiap masyarakat secara luas.

36



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis dan diuraikan pada bab-bab
sebelumnya maka dapat simpulkan sebagai berikut:

1. Literasi keuangan syariah tentang pengetahuan keuangan dasar berpengaruh signifikan
terhadap pengelolaan keuangan hal ini berdasarkan nilai thiwung>tuaper atau 2,914 > 1,688
dan berdasarkan nilai sig. yaitu 0,006 < 0.05, data menunjukan bahwa terdapat pengaruh
yang sifnifikan antara pengetahuan keuangan dasar terhadap pengelolaan keuangan
UMKM Car Free Night Kota Baru Siginjai.

2. Literasi keuangan tentang pengetahuan simpanan dan pinjaman berpengaruh signifikan
terhadap pengelolaan keuangan karena nilai thiung>taver atau 2,230 > 1,688, dan
berdasarkan nilai signifikan yaitu 0,034 < 0.05, data menunjukkan bahwa variabel
pengetahuan simpanan dan pinjaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengelolaan keuangan UMKM Car Free Night Kota Baru Siginjai.

3. Literasi keuangan tentang pengetahuan investasi berpengaruh signifikan terhadap
pengelolaan keuangan karena nilai thiung>tiabel atau 3,474 > 1,688, dan berdasarkan nilai
signifikan 0,001 < 0.05, data menunjukan bahwa variabel pengetahuan investasi
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel pengelolaan keuangan pada pelaku
UMKM Car Free Night Kota Baru Siginjai.

Pengetahuan keuangan dasar, pengetahuan simpanan dan pinjaman, pengetahuan
investasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan, hal ini karena
nilai fhiung[] fraper atau yaitu 14,726 > 2,874, dan nilai Sig. yaitu 0,0000 < 0.05, data
menunjukan bahwa variabel pengetahuan keuangan dasar, pengetahuan simpanan dan
pinjaman, pengetahuan investasi secara simultan berpengaruh terhadap pengelolaan
keuangan UMKM Car Free Night Kota Baru Siginjai.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang bersifat membangun diajukan
sebagai berikut:

1. Bagi para pelaku usaha UMKM Car Free Night Kota Baru Siginjai untuk meningkatkan
pengetahuan keuangan dasar, pengetahuan simpanan dan pinjaman, Pengetahuan
Investasi dan pengelolaan keuangan, selain itu dapat memperbaiki sikap keuangan,
memiliki pengetahuan peningkatan keterampilan mengenai manfaat, hak, kewajiban
ataupun resiko dari produk layanan jasa keuangan.

2. Pelaku usaha UMKM Car Free Night Kota Baru Siginjai juga untuk memiliki sikap
menyesuaikan keuangan yang ada terhadap kebutuhan dan tidak selalu merasa
kekurangan uang. Sehingga dapat menciptakan kesadaran dan sikap yang bijak
diantaranya membuat catatan dan skala prioritas terlebih dahulu.

3. Literasi/pengetahuan keuangan dasar, pengetahuan simpanan dan pinjaman,
Pengetahuan Investasi dalam pengelolaan keuangan yang kurang maka akan berimbas
pada perilaku pengelolaan keuangan yang rendah pula, sehingga penting bagi para pelaku
usaha UMKM Car Free Night Kota Baru Siginjai untuk membentuk memahami literasi
pengelolaan keuangan secara lebih mendalam diantaranya dengan berusaha
mengPengetahuan Investasikan dana pribadi baik melalui instrument saham ataupun
lainnya serta bertindak lebih ekonomis agar tercipta ketahanan keuangan yang kuat.
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